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ABSTRAK

Mutmainnah. 2021, Penanaman Nilai-nilar Agama dan Moral dalam Kegiatan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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dan keterampilan pada anak. Penyelenggaraan pendidikan di Taman Kanak-
kanak disesuaikan dengan tahapan-tahapan perkembangan vang dilalui oleh
anak. Pendidikan anak usia dini di Taman Kanak-kanak difokuskan untuk
mengembangkan seluruh aspek potensi anak, Salah satu aspek perkembangan

anak usia dini vaitu aspek perkembangan nilai agama dan moral.




Pendidikan di Taman Kanak-kanak diharapkan mampu menanamkan
nilai agama dan moral kepada anak, melalui kegiatan pembelajaran vang
menyenangkan untuk anak didik. Hal itu dilakukan karena agama dan moral
merupakan pedoman dalam bertutur kata dan bertingkah laku dalam kehidupan
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hari-hari besar keagamaan, serta menghormati agama orang lain.

Idealnya, anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah mampu menerapkan
nilai moral dan agama dalam kehidupannya sehari-hari. Namun, hal tersebut
tidak sesuai dengan hal vang ditemukan di beberapa Lembaga Taman Kanak-
kanak, mudah kelihatannya untuk menerapkan nilai-nilai moral dan agama

dalam kehidupan sehari-hari anak, kita tinggal memilih perbuatan baik mana




vang akan kita lakukan dan perbuatan buruk mana yang akan kita hindar.
Namun diakui ataupun tidak, membentuk nilai moral kepada anak tidaklah

semudah membalikkan telapak tangan perlu waktu yang panjang, perlakuan

yang konsisten , proses yang berkelanjutan dan kerja sama antara orang tua dan

televisi yang seperti ini bukan tontonan vang baik dan mendidik untuk anak usia
dini dan bisa saja akan merusak moral dan nilai agama anak. Jika anak bosan
dengan tontonan televisi anak beralih ke permainan video game atau bahkan
bermain dengan gadget yang banyak memiliki dampak negatif bagi
perkembangan anak terutama moral anak. Kegiatan bercerita sekarang dimata




anak-anak sudah tidak populer lagi karena kemajuan teknologi yang semakin

pesat.

Kondisi seperti ini merupakan tugas dan tanggungjawab orangtua dan

guru untuk medidik dan membimbing anak-anak agar mempunyai nilai agama
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bagi perkembangan anak usia dini di taman kanak-kanak karena melalui
bercerita  pendidik  dapat mengkomunikasikan  nilai-nilai  sosial,
mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, serta dapat mengkomunikasikan nilai-
nilai keagamaan bahkan nilai moral. Hal inilah yang telah diterapkan Taman
Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Sungguminasa di Kabupaten Gowa
dalam menanamkan nilai agama dan moral kepada anak didiknya.




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pada han Senin
dan Kamis tanggal 24 dan 27 Agustus 2020 terlihat beberapa kegiatan
perkembangan nilai-nilai moral dan agama vang baik yang diterapkan di TK

Aisylyah Busthanul Athfal 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Hal ini dapat
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B3, Saat wabah pandemi sekarang ini guru hanya bercerita di kelas masing-
masing. Setelah kegatan sholat dhuha, anak akan mendengarkan centa yang
disampaikan oleh salah satu gurunya mengenai kisah-kisah Nabi, cerita tentang

kejujuran, cerita tentang anak yang rajin berdoa ketika akan tidur, dan lam-lain.

Guru tersebut juga memperlihatkan beberapa foto-foto kegiatan yang

berhubungan dengan metode bercerita dan menyampaikan bahwa di TK




Aisyiyah Bustanul Athfal | Sungguminasa Kabupaten Gowa juga menerapkan
program GERNAS BAKU (Gerakan Nasional Orang Tua Membacakan Buku)
dimana program tersebut merupakan program rutin setiap satu bulan sekali pada

tanggal 5 dan puncaknya pada bulan Mei. Kegiatan ini dilakukan dimana orang
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Sungguminasa Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penanaman
nilai-nilai agama dan moral dalam kegiatan bercenta pada kelompok B di
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Sungguminasa Kabupaten

Gowa.




D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat dalam bidang pendidikan. Adapun manfaatnya sebagai




penelitian yang akan dila

.//P‘S MUHA

vang terkait dengan
moral dalam kegiatan

Kusumastuti | Nilai-Nilai pengumpulan meugunm nilai
(Prodi Moral Melalui | data (observasi, | agama dan
Pendidikan | Kegiatan wawancara, moral

Anak  Usia | Bercerita dokumentasi) -Menggunakan
Dini Fakultas | Pada  Anak metode
Keguruan Dan | Usia 5 Tahun penelitian
lImu kualitatif
Pendidikan dengan jenis
Umiversitas studi kasus
Negeri

Yogyakarta)

2017




B. Kajian Pustaka

1. Nilai Agama

a. Pengertian Nilar Agama
Suyadi (2013:95) mengemuk:

serangkaian praktik perilaku ter

bahwa “nilai agama adalah
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b. Macam-macam Nilai Agama
Menurut Arifin (2008:140) mengemukakan bahwa dalam agama islam
ada dua kategori nilai agama yaitu
1. Nilai yang bersifat normatif
Nilai yang bersifat normatif adalah nilai-nilai dalam agama vang
berhubungan dengan benar dan salah, baik dan buruk, atau diridhai dan
dikutuk.
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2, Nilai yang bersifat operatif
Nilai yang bersifat operatif adalah nilai dalam agama yang mencakup hal
yang menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia.

¢. Avyat tentang Perintah dalam Menanamkan Nilai Agama Kepada Anak

(Surah Lugman Ayat 17)
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mengembangkan nilai agama kepada anak usia dini memiliki tujuan umum dan
khusus. Secara umum tujuan pengembangan nilal agama pada anak adalah agar
dapat meletakkan dasar-dasar keimanan dengan bentuk ketakwaan kepada
pencipta dan kebaikan akhlak, percaya pada din sendiri, serta memiliki
kesiapan untuk hidup bermasyarakat. Adapun tujuan khusus pengembangan
nilai agama pada anak usia prasekolah adalah sebagai berikut -
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1) Mengembangkan keimanan dan cinta terhadap pencipta
2) Membiasakan anak agar melakukan ibadah semata karena pencipta
3) Membiasakan perilaku anak agar didasari oleh nilai agama
Membantu anak agar menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa pada
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organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya (maturation)
vang berlangsung dengan sistematis, progresif dan berkesinambungan, baik
menyangkut fistk (jasmaniah) maupun psikis (rohamiah)”  Selanjutnya
Muhibbin (2014:146) mengemukakan bahwa “perkembangan pada hakikatnya
merupakan suatu bentuk perubahan yang dapat terjadi pada diri para anak didik
baik dari batin maupun lahiriah™.
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Berdasarkan uraian pendapat para ahli maka pengertian
perkembangan adalah suatu perubahan individu dari setiap fungsi
kepribadian sebagai akibat dari pertumbuhan dan belajar.

b. Pengertian Perkembangan Mors

“u/ ”/'/ ~

moral ialah yang menentekan pada perilaku yang diharapkan dari masing-
masing anggota kelompok (Mursid,2015:76).

Menurut Yusuf & Nani (2016 :132) mengemukakan istilah “moral
berasal dari kata latin “mos™ (moris) yang berarti adat istiadat, kebiasaan,
peraturan/ mlai-nilai atau tata cara kehidupan. Sedangkan moralitas
merupakan kemauan untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai

atau prinsip-prinsip moral”. Nilai-nilai moral itu, seperti seruan untuk
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berbuat baik kepada orang lain, memelihara ketertiban dan keamanan,
memelihara kebersihan dan memelihara hak orang lain, larangan mencuri

berzina, larangan membunuh, meminum minuman keras dan berjudi.

Seseorang dapat disimpulkan bermoral, apabila tingkahlaku orang tersebut
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berhubungan dengan larangan dan tindakan vang menjelaskan benar atau
salah dalam melakukan interaksi dengan orang lain di lingkungannya.
¢. Teori Perkembangan Moral

Desmita (2017:259)  yang menuliskan beberapa teon-teon

perkembangan moral yaitu sebagai berikut:
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1) Teori Belajar Sosial tentang Perkembangan Moral

Teori belajar sosial melihat tingkah laku moral sebagai respons atas
stimulus. Dalam hal ini, proses-proses penguatan, penghukuman, dan
peniruan digunakan. Untuk menjelaskan perilaku moral anak-anak. Bila
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dengan tindakan moral dalam arti perbuatan yang nyata. Semakin tinggi
tahap perkembangan moral seseorang, akan semakin terlihat moralitas yang
lebih mantap dan bertanggung jawab dari perbuatan-perbuatannya.
d. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Moral

Menurut Yusuf & Nani (2016:133) dalam mengembangkan moral

anak, peran orang tua sangatlah penting, terutama pada waktu anak masih




kecil. Beberapa sikap orang tua yang perlu diperhatikan sehubungan dengan
perkembangan moral anak, diantaranya sebagai berikut:
1) Konsisten dalam mendidik anak

Kedua orang tua harus memiliki sikap dan perlakuan yang sama dalam
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panutan dalam mengamalkan ajaran agama. Orang tua yang menciptakan
iklim yang religius (agamis), dengan cara membersihkan ajaran atau
bimbingan tentang nilai-nilai agama kepada anak, maka anak akan
mengalami perkembangan moral yang baik.
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4) Sikap konsisten orang tua dalam menerapkan norma

Orang tua yang ftidak menghendaki anaknya berbohong. atau
berperilaku tidak jujur, maka mereka harus menjauhkan dirinya dari
perilaku berbohong atau tidak jujur. Apabila orang tua mengajarkan
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1} Tahap Heteronomous morality

Heteronomous morality ataw morality of constramt ialah tahap
perkembangan moral yang terjadi pada anak usia 6 hingga usia 9 tahun,
Dalam tahap berpikir ini, anak-anak menghormati ketentuan-ketentuan
sebuah permainan sebagai suatu yang bersifat suci dan tidak dapat diubah,
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karena berasal dari otoritas yang dihormatinya. Anak-anak pada masa ini
vakin akan keadilan tmmanen, yaitu konsep bahwa bila suatu aturan

dilanggar, hukuman akan segera dijatuhkan. Mereke percaya bahwa

pelanggaran diasosiasikan secara otomatis dengan hukuman, dan setiap

nampak membandel kepada otoritas, serta lebih menaati peraturan
kelompok sebaya atau pimpinan.

Selain 1tu adapun tahap perkembangan moral menurut Kohlberg
(Muhibbin, 2014: 155-156) yang dibagi ke dalam tiga tingkatan

perkembangan moral yaitu :
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I} Tingkatan perkembangan prakonvensional, vaitu ketika anak didik

berada dalam fase perkembangan prayuwana (usia 4-10 tahun) yang

belum menganggap moral sebagai kesepakatan tradisi sosial. Pada tahap
‘ini anak akan melalui 2 tahap yaitu tahap memerhatikan hukuman dan

memandang moral lebih dari sekedar kesepakatan tradisi sosial. Anak
mengartikan penlaku batk sebagai hak pribadi sesuai dengan aturan,
perubahan hukuman dan aturan dapat diterima, memperhatikan
kepentingan umum, dan kevakman terhadap moral serta nilai-nilai
sudah melekat.
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f. Upaya Pengembangan Moral
Berdasarkan temuan Albert Bandura (Muhibbin, 2019: 158)

mengemukakan bahwa “pendekatan teori belajar sosial terhadap proses

pengembangan nilai sosial dan moral anak didik ditekankan pada perlunya

stimulus yang ia pelajari adalah hasil dari adanya pembiasaan merespons
sesuai dengan kebutuhan. Melalmi proses pembiasaan merespons
(condifroming) ini, anak mampu menemukan pemahaman, bahwa ia dapat
menghindari hukuman dengan memohon maaf yang sebaik-baiknya agar
kelak terhindar dari sanksi.
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2) Imitation
Dalam hal ini, orang tua dan guru memainkan peran penting sebagai
seorang model atau tokoh vang dijadikan contoh berperilaku sosial dan

moral bagi anak didik. Kualitas kemampuan anak didik dalam melakukan

hasil pengamatn tﬂrhada_p tokol: gannmg pada ketajaman

persepsinya mengenai caitan dengan benar

2) Mengerjakan ibadah sehari-hari dan berdoa sebelum dan sesudah

melakukan kegiatan.

Indikator mengerjakan 1badah sehan-hari dan berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan dikatakan berkembang apabila anak didik sudah
mampu mengetahui gerakan dan bacaan sholat, mampu mengerjakan sholat,
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mengetahui tata cara berwudhu, serta mampu membacakan doa-doa dan
surah-surah pendek.

3) Menjaga kebersihan diri dan lingkungan

Indikator menjaga kebersihan diri dan lingkungan dikatakan berkembang

apabila anak mampu menjaga ke
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mengucapkan kata maaf ketika melakukan kesalahan, mampu
mengucapkan terima kasih ketika mendapatkan bantuan, dan anak mampu
mengucapkan permisi ketika lewat di depan orang lain. Selain itu, anak juga

mampu berkata jujur sesuai fakta yang ada.
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6) Menolong orang tua/ pendidik/ teman
Indikator menolong orang tua/ pendidik/ teman berkembang apabila anak
mampu memberikan bantuan kepada orang lain misalnya guru/ orang tua/

teman sebayanya.

3. Metode Bercerita

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan dan praktis agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal,
b. Pengertian Metode Bercerita

Metode bercerita adalah metode pembelajaran vang menggunakan
teknik guru bercerita tentang suatu legenda, dongeng, mitos atau suatu kisah
yang didalamnya diselipkan pesan-pesan moral atau intelektual tertentu.

Teknik im mengandalkan kemampuan seseorang guru untuk berbicara panjang
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lebar, memiliki kemampuan berekspresi layaknya artis, dan mampu
menyelipkan pesan-pesan moral, intelektual atau bahkan mungkin teknologi
tertentu pada saat bercerita. Hal ini penting dilakukan agar anak senang
mendengarkan dan dapat menghayati jalannya cerita. Pada saat itu, ingatan

kompetensi dasar anak { Dhie

dikemukakan oleh Abuddin (2001: 97) vaitu “suatu metode yang mempunyai

daya tank yang menyentuh perasaan anak”

Berdasarkan pandangan ahli mengenai metode bercerita maka dapat
disimpulkan bahwa metode bercerita merupakan cara yang disajikan guru
untuk memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan kepada anak didik
sehingga guru dituntut untuk bereksprsi dan memiliki kosa kata yang banyak
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sehingga dapat menyampaikan pesan-pesan moral dan nilai pengetahuan yang
terkandung di dalam cerita yang disampaikan guru agar anak dapat memahami
dan dapat diaplikasikan anak dalam kehidupan sehari-hari.

c. Manfaat Metode bercerita

moral, dan keagamaan, pembarian informasi tentang lingkungan fisik dan

lingkungan sosial. Bermacam milai sosial, moral, dan agama dapat
ditanamkan melalui kegiatan bercerita. Nilai-nilai sosial vang dapat
ditanamkan kepada anak didik yakni bagaimana seharusnya sikap sescorang
dalam hidup bersama dengan orang lain.

Dalam hidup bersama dengan orang lain harus ditanamkan sopan

santun, sikap saling menghormati, saling menghargai hak orang lain, saling




membutuhkan, menyadan tanggung jawab bersama, saling menolong dan
sebagainya. Adapun nilai-nilai moral yang dapat ditanamkan kepada anak
didik yakni bagaimana seharusnya sikap moral seseorang yang diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari. Kita bangsa Indonesia menjunjung tinggi

moral Pancasila, maka jabaran ni

Teknik bercerita dengan membaca langsung sangat bagus bila guru
mempunyai puisi atau prosa yang sesuai untuk dibacakan kepada anak didik.
Ukuran kebagusan puisi atau prosa itu terutama ditekankan pada pesan -pesan
yang dapat ditangkap oleh anak.

2) Bercenita dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku .




Bila cerita vang disampaikan kepada anak terlalu panjang dan teringi
maka dengan menambahkan ilustrasi gambar dari buku vang dapat menarik
perhatian anak, maka teknik bercerita ini akan berfungsi dengan baik
penggunaan  ilustrasi gambar dalam bercerita dimaksudkan untuk

(2
\\» 1"'» ‘,,//

Pemilihan bercerita dengan menggunakan boneka akan tergantung
pada usia dan pengalaman anak biasanva boneka itu terdiri dari avah, ibu,
anak laki-laki, dan anak perempuan, nenek, kakek, dan bisa ditambah dengan

anggota keluarga yang lain sesuai perwatakan pemegang peran.
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6) Dramatisasi suatu cerita.

Guru dalam bercerita memainkan perwatakan tokoh-tokoh dalam suatu
cerita yang disukai anak dan merupakan daya tarik yang bersifat universal
Cerita anak-anak yang disukai yaitu
dan sebagainya,

7) Bercerita sambil mem

imun emas, sikancil mencuri ketimun

2) Centa itu harus sesuai kepribadian anak, gaya, dan bakat anak, agar
memiliki daya tarik terhadap perhatian anak dan keterlibatan dalam
kegiatan bercerita.

3) Cerita harus sesuai dengan tingkatan usia dan kemampuan mencema isi
cerita anak usia dini. Cerita itu harus cukup pendek. dalam rentangan

jangkauan waktu perhatian anak untuk anak usia muda guru tidak dapat
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menuntut anak untuk aktif mendengarkan cerita guru dalam jangka waktu
yang lama di luar batas waktu ketahanan untuk mendengar.
g. Pemilihan Tema Metode Bercerita

Moeslichatoen (2004:172) mengemukakan “bahwa agar cerita vang

......

2)  Dapat dijadikan sebagai sarana dan wahana penghibur hati anak.

3)  Dengan sedikit penambahan ekspresi lahiriah (intonasi vocal. mimic
wajah dan gerak tubuh) pendongeng dapat menarik perhatian dan minat
anak.

4)  Pengetahuan/pesan-pesan moral yang disampaikan dapat melekat dalam

ingatan anak dalam jangka waktu yang cukup lama.
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5)  Sangat tepat dan efekiif untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan
budi pekerti lubur.
i. Kekurangan Metode Bercerita

Muliawan (2016:211) mem

diperoleh ketika menerapkan metog

d
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hal ini, penerapan metode bercerita akan lebih menarik untuk menanamkan
nilai-nilai moral kepada anak didik, khususnya di Taman kanak-kanak.
Penerapan metode bercerita di sekolah akan membentuk nilai moral yang baik
pada anak didik. Penanaman nilai moral kepada anak melalui metode bercerita
harus dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan,




Penanaman nilai moral kepada anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
I Sungguminasa Kabupaten Gowa dilakukan dengan menerapkan metode

bercerita dalam pembelajaran di kelas maupun kegiatan-kegiatan rutin lainnya,

'80 ".\\
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Hasil (—ﬂ imoist anak didik melalai
Penelitian oo disk

Gambar 2.1 kerangka pikir




BABIII

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam kurung waktu 3 minggu peneliti
melaksanakan tugasnya untuk menganalisis dan mengamati terkait kegiatan
anak di sekolah terkhusus pada nilai-nilai agama dan moral anak.

C. Informan Penelitian
Infoman dalam penelitian ini adalah wali kelas B1, B2, dan B3 Taman
Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa.




a3

Wali kelas atau pendidik dipilih sebagai informan karena guru yang
menerapkan metode bercerita dalam penanaman nilai agama dan moral di TK
Ausyiyah Bustanul Athfal | Sungguminasa Kabupaten Gowa. Selain itu, orang

tua atau wali anak didik juga dipilih sebagai informan karena orang tua

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus
“di validasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang vang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek
penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi
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adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi dini seberapa jauh pemahaman terhadap
metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang vang diteliti,
serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. Adapun instrumen penelitian
vang digunakan yaitu berupa pedoman waw:

&\\umm///

Al\ y / // ,’

///1 o wg \\\\

/ Ilulv‘\\\

menggali data secara lisan. Wawancara digunakan peneliti untuk menilai
keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang
anak, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu, dan sebagainya.
Dengan kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan dapat
membantu peneliti untuk mengetahui, menemukan dan memperoleh data secara
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langsung tentang Penanaman Nilai Agama dan Moral dalam Kegiatan Bercerita
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal | Sungguminasa Kabupaten Gowa.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada 3 orang guru yait

wali kelas kelompok BI, B2, dan B3, serta satu orang wali anak. Pertanyaan

vang diajukan disesuaikan dengan pedoms awancara. Wawancara ini

bertujuan untuk memperole

Lt :—‘.\/'“'A»::'r
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observasi dan wawancara dalam memeriksa keabsahan data, membuat
interprestasi dan penarikan kesimpulan.
G. Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh data dan keterangan dalam penelitian maka penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Pengumpulan data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah
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pencliti melakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, studi
dokumen yang didapat dari sekolah kemudian di deskripsikan oleh peneliti.
2. Reduksi data

Mereduksi data berarti membuat ra

gkuman, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, A dan tema dan membuang hal

RN

yang dianggap tidak penting Deng

LI

- akan memudahka
7/
I | ' a

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data
berikutnya. Proses mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai
verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi ynag ditemukan
saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh adalah
kesimpulan kredibel.
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H. Teknik Keabsahan Data
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat

triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data, dan triangulasi waktu.

cara melakukan pengecekkan dengan wawancara, observasi atan teknik lain

dalam waktu/situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan
kapasitas datanya (Sugiyono, 2007: 127).

Bentuk triangulasi yang digunakan dalam peneltian ini adalah triangulasi
sumber, tiangulasi metode, dan triangulasi waktu . Adapun beberapa sumber

dalam kegiatan penelitian ini adalah guru wali kelas B1, B2, dan B3 serta




orangtua dan anak didik. Beberapa metode yang digunakan yaitu dengan
‘wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti melakukan pengecekan data
hasil observasi yang dicck dengan data hasil wawancara dan dokumentasi.
Triangulasi waktu terhadap data hasil wawancara yang dilakukan peneliti
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran umum

Data dari penelitian ini
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dalam butir-butir pertanyaan sesuai dengan permasalahan vang telah ditemukan.
Pertanyaan fersebut disusun dalam instrument wawancara vang kemudian
ditanyakan kepada informan. Jawaban dan sejumlah pertanyaan hasil wawancara
kemudian dicatat oleh peneliti.

kemudian dilakukan analisis berdasarkan analisis deksnptif kualitatif dan
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disimpulkan dengan menggunakan metode kualitatif. Analisa dilakukan terhadap
pertanyaan-pertanyaan untuk setiap informan dan hasil dari lembar observasi yang
didapatkan dari hasil penelitian kemudian dianalisis secara deksriptif dan

sistematis, kemudian data vang dihasilkan dideksripsikan dan ditafsirkan untuk

Hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas B2 TK Aisyivah

Bustanul Athfal 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa atas nama N R vaitu -

“Saya perlihatkan dulu misalnya gambar sesuai tema misalnya
temanya tanaman. Kemudian saya ceritakan bahwa itu adalah ciptaan
Allah, Allah ciptakan tanaman itu untuk menjadi bahan makanan
untuk manusia tanaman itu punya banyak manfaat. Setelah itu, baru
saya ceritakan cara merawat tanaman. Dan terakhir saya sampaikan
beberapa pesan agar anak merawat ciptaan yang diberikan oleh
Allah™
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Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas B3 TK
Aisyiyah Bustanul Athfal | Sungguminasa Kabupaten Gowa atas nama A N

yaitu:

menyebut ciptaan Allah saat melihat binatang,

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
guru terdapat adanya kesesuaian antara hasil observasi dan hasil wawancara
sehingga dapat disimpulkan bahwa penjelasan yang baik dan benar mengenai
pencipta yang ditunjukkan dengan berbagai ciptaanNya kepada anak didik
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melalu metode bercenita akan menanamkan kepada anak didik tentang Allah
sebagai pencipta seluruh makhluk.

Mengerjakan ibadah sehari-hari dan berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan.

Berdasarkan hasil observasi yan pada tanggal 18 Januan 2021

di kelas B3 terlihat guru s / \ﬂ

v menyanipatkan \
R gy,
}\\ «\"u . //

dari sifat Allah itu dan memperlihatkan gambar tentang orang vang suka

menolong. Setelah itu, guru menunjuk 1 anak untuk membacakan doa sebelum
belajar, doa pembuka hati, dan beberapa surah-surah pendek. Terlihat anak didik
membacakan doa dan surah-surah pendek dengan baik,

Setelah pembelajaran selesai anak kemudian diarahkan untuk membaca

doa selesai belajar, terlihat anak kemudian mengangkat tangan dan berdoa sesuai




43

apa yang diperintahkan oleh guru. Anak membacakan doa tersebut dengan baik
dan lancar.
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas Bl TK

Aisyryah Bustanul Athfal 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa atas nama R R yaitu:

ST gL

2

di'wnjfhkﬂ[l 1} sholat dhuha terdebih dahulu sebelum kegiz
belajar mengajar dimulai. Setelah sholat biasanya saya sampaikan
bahwa sholat adalah perintah Allah dan dalam melaksanakannya kita
harus ikhlas dan tidak boleh bermain-main™.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan orang tua anak didik atas
nama N P S yaitu :
“Sedikit demi sedikit sudah biasa misalnya berdoa sebelum dan
sesudah makan, doa sebelum dan sesudah belajar, doa masuk dan
keluar we, doa tidur kemudian untuk sholat belum sering dia lakukan

hanya sekali-kali yang sering hanya sholat dhuha dan magnb saja
tetapi cara berwudhu dan gerakan sholat sudah mampu dia lakukan™.




Berdasarkan paparan hasil wawancara guru terkait indikator mengerjakan
ibadah sehari-hari dan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan  dengan

menceritakan teniang manusia harus taat dan patuh pada perintah Allah,

memberikan penegasan kepada anak didik bahwa manusia diciptakan Allah untuk

terlihat bahwa ketika anak selesai melakukan sesuatu kegiatan anak akan mencuci
tangannya pada tempat cuci tangan yang telah disiapkan di dalam kelas. Terlihat
anak mencuci tangan dengan sabun dan kemudian membilas tangannya dengan air
mengalir.
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas Bl TK
Aisyiyah Bustanul Athfal | Sungguminasa Kabupaten Gowa atas nama R R vaitu-
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“Saya sampaikan hadist tentang menjaga kebersihan. Kemudian saya
ceritakan lagi tentang keutamaan ketika menjaga kebersihan dan
kerugian ketika tidak menjaga kebersihan™

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas B2 TK

saya ceritakan mengenai orang w sithan dan orang
yang tidak menjaga kebersih

g, bt
G

i

kebersihan dan akibat bila tidak menjaga kebersihan. Selain itu guru juga
memberitahukan kepada anak tentang cara dalam menjaga kebersihan. Adapun
paparan hasil wawancara dengan orang tua yang menyampaikan bahwa anaknya
sudah mampu menjaga kebersthan din misalnya mandi, cuci tangan, dan

menggosok gy sebelum tidur.
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Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan guru dan orang tua anak didik terdapat adanya kesesuaian antara hasil
obsevasi dan hasil wawancara sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan

bercerita mengenai manfaat dan akibat yang didapatkan ketika menjaga

“Han-hari besar keagamaan saya sampaikan ketika bertepatan
dengan hari libur hari-hari besar keagamaan misalnya libur di han
raya Idul Fitri dan Idul Adha, Saya sampaikan pada anak mengapa
kita diliburkan, hikmah dari hari-hari tersebut bagi umat islam.
Untuk tokoh besar keagamaan saya ceritakan tentang kisah para
Nabi misalnya Nabi Muhammad, Nabi Nuh, Nabi Ismail, dan yang
lain, Saya juga biasa ajak mereka nyanyikan lagu 25 Nabi kepada
anak”,
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Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas B2 TK
Aisyiyah Bustanul Athfal | Sungguminasa Kabupaten Gowa atas nama N R
vaitu :

“Hari-han besar saya ceritakan itu saat akan bertepatan perayaan
hari besar pi. Misalnya kalau mauJibur lebaran Idul Adha sava
sampaikan bahwa ini 3 hari kita lib ¥ iy merayakan hari raya idul
adha. Saya ceritakan tentang hikmah dari perayaan idul adha. Untuk
tokoh-tokoh keagamaan iti sci dah sholat dhuha banya
diceritakn tentang kisah-kisah ‘

Berdasarkan paparan hasil wawancara guru terkait indikator menyebut

hari-hari besar dan tokoh-tokoh keagamaan dengan menyampaikan hikmah dari
hari-hari besar keagamaan, menceritakan tentang kisah keteladanan para nabi.
Selamn itu, guru juga mengajak anak menyanyikan lagu 25 nabi. Adapun
paparan hasil wawancara orang tua yang menyampaikan anaknya sudah
mengetahui tentang han besar keagamaan dan beberapa tokoh-tokoh besar

keagamaan.




Dart hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
guru dan orang tua anak didik terdapat adanya kesesuaian antara hasil obsevasi
dan hasil wawancara sehingga dapat disimpulkan bahwa cerita keteladanan

“Saya biasanya sampaikan tentang keutamaan dalam mengucapkan
salam, hadist keutamaan orang yang mengucapkan salam. Saya juga
selalu ceritakan keutamaan orang-orang yang mengm:apkan salam,
terima kasih, dan meminta maaf. Untuk perilaku jujur saya
sampaikan tentang keutamaan orang-orang yang jujur, kemudian
juga akibat ketika tidak jujur”.
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Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas B2 TK
Aisylyah Bustanul Athfal 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa atas nama N R
yaitu

“Saya ceritakan tentang si kancil pencuri timun. Dalam cerita itu
mengandung makna kejujuran. Kalau sopan santu itu setiap hari
saya sampaikan kepada anak ketika kégiatan akhir”

sopan santun dan jujur melalui perkataan dan perbuatannya secara spontan
(misalnya mengucapkan maaf, terima kasih dan permisi) dengan menyampaikan
hadist keutamaan mengucapkan salam dan meminta maaf, menceritakan
mengenai kejujuran, selain itu guru juga menyampaikan akibat ketika tidak jujur.
Adapun paparan hasil wawancara orang tua yang menyampaikan anaknya sudah
mampu berperilaku sopan misalnya mengucapkan maaf, terima kasih, dan

mengucapkan salam.




Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
guru dan orang tua anak didik terdapat adanya kesesuaian antara hasil obsevasi
dan hasil wawancara sehingga dapat disimpulkan bahwa contoh-contoh yang

baik di dalam cerita yang disampaikan guru dap

“Saya ceritakan sifat Allah yang maha penolong kemudian sava
sampaikan juga kalau Allah itu memberikan pahala yvang banyak
untuk orang yang suka menolong™

Hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas B3 TK Aisyivah

Bustanul Athfal 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa atas nama A N vaitu -

“Saya menceritakan tentang kisah istri Nabi Muhammad SAW yaitu
Aisyah yang menolong seorang pengemis yang kelaparan dan
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datang ke rumahnya. Saya sampaikan hikmah ketika kita menolong
orang lain”

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan orang tua anak didik

atasnama N P S yaitu :

ﬁ‘ ',Q"_‘ [
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mengembangkan nilai moral menolong orang tua/ pendidik/ teman.
B. Pembahasan
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah salah satu bentuk upaya
pembinaan yang diberikan kepada anak usia sejak lahir sampai usia enam
tahun yang dilakukan dengan cara memberikan rangsangan pendidikan
kepada anak didik agar dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan psikis anak didik agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki




Jenjang pendidikan selanjutnya, vang dilaksanakan dalam bentuk pendidikan
formal, non formal, dan informal

Melalwi  pendidikan anak usia dini anak diharapkan dapat
mengembangkan berbagai potensi yang ada pada dirinya antara lain nilai

agama dan moral, sosial emosiona ognitif, fisik motonk, serta

kemampuan seni, Nilai 4 / \

Sungguminasa Kabupaten Gowa. Tujuan dari penanaman nilai agama dan

moral melalui kegiatan bercerita 1alah untuk membentuk anak didik menjadi
orang-orang yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan dalam berbicara
dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku serta beradab di lingkungan
sekitarnya. Guru dan orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam
menanamkan nilai agama dan moral kepada anak didik.
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Metode bercerita yang diterapkan di TK Aisyivah Bustanul Athfal 1
Sungguminasa Kabupaten Gowa menggunakan berbagai teknik dalam
menyampaikan cerita kepada anak didik yaitu dengan menggunakan alat

peraga seperti boneka, menggunakan buku cerita bergambar, dan

menggunakan ilustrasi tangan dari

moral di TK Aisyiyah Bustanul Athfal | Sungguminasa Kabupaten Gowa

cukup efektif. Sebagai buktinya bahwa proses penanaman nilai-nilai agama
dan moral itu efektif adalah sikap anak didik dalam mengamalkan nilai-nilai
moral vang telah disampaikan oleh guru dalam kegiatan bercerita dalam
kehidupan sehari-hari seperti anak didik dapat menyebut Allah sebagai

pencipta semua makhluk di muka bumi, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan




pembelajaran, sopan dan santun saat berbicara dengan gurunya, anak didik
terbiasa menjaga kebersihan diri seperti mencuci tangan sebelum makan, anak
didik sudah terlihat terbiasa mengucapkan terima kasih ketika mendapat
bantuan, mengucapkan maaf ketika melakuka

orang-orang disekitanya, anak didikj

b

Aisytyah Bustanul Athfal 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa dalam kegiatan
bercerita biasanya menggunakan buku cerita, boneka tangan, dan boneka jari.

Hal ini sesuai dengan pendapat Essa (2014:317) vang mengemukakan bahwa
berbagai alat peraga/media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
dalam kegiatan bercerita yang dilakukannya antara lain buku, puisi, bercerita




L]

dengan lisan, papan flanel, boneka tangan, wayang, gambar, video, dan
boneka jari.
Dalam meningkatkan potensi yang dimiliki oleh anak didik, guru

membutuhkan kerja sama dan komunikasi vang baik dengan orang tua anak

orang aka
@P\KAés ‘70 \
\\\ \‘ho 4/,/ e

pendapat dan Susanto (2014:197) yang mengemukakan bahwa dalam

melakukan bimbingan guru sebaiknya melibatkan orang tua. Orang tua
merupakan orang terdekat anak sehingga tidak dapat dipisahkan dan proses

belajar mengajar anak.
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Dalam Al-Qur'an dan Hadist juga dijelaskan tentang tanggung

Jjawab orang tua dalam mendidik anak mereka yang berkaitan dengan Gernas
Baku yaitu sebagai berikut :
Q.S Lugman Ayat 13 :

anak sejak lahir terutama dalam nilai agama dan moral anak. Orang tua harus
bertanggung jawab penuh agar potensi anak dapat berkembang dengan baik.
Orang tua harus mendampingi dan mengarahkan setiap tumbuh kembang
pembelajaran anak di sekolah juga harus melibatkan orang tua.
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Penanaman nilai agama dan moral itu dapat dilakukan dengan
berbagai metode salah satunya melalui metode bercerita baik itu yang

disampaikan oleh guru di sekolah maupun oleh orang tua di rumah. Adapun
manfaat dan dampak dari metode bercerita bagi perkembangan nilai agama
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cepat dan ada anak didik yang perkembangannya sedikit lambat. Sehingga guru
sebagai tenaga pendidik perlu membenkan pembelajaran-pembelajaran yang
menarik bagi anak yang dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak
didiknya.
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2. Bagi Pembaca

Saran bagi pembaca agar dapat menjadi sumber bagi pengetahuan pembaca
sehingga dapat menambah wawasan keilmuan dan membuka cakrawala berpikir
pembaca,

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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